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Thiis studdy aims to determine the effect of land area and capital partially on the 
income of farmers in the Desa Kuta Ujung, Kutapanjang Sub-district, Gayo Lues 
Regency. Thiis studdy usess primary data obtained by diistributing questiionnaires to 
110 respondentts. The datta anallysis method used is multiiple liinear regressiion 
methods wiith the hellp off SPSS. The results partially show that land area and capital 
have a positive and significant effect on the income of lemongrass oil farmers in Desa 
Kuta Ujung, Kuta Panjang Sub-district, Gayo Lues Regency. Simultaneously, land 
area and capital have a positive and significant effect on the income of lemongrass oil 
farmers in Desa Kuta Ujung, Kuta Panjang Sub-district, Gayo Lues Regency. The 
magnitude of the iinfluence of tthe lland area and capital can explain the income of 





Kabupaten Gayo Lues sedang berupaya 
mendongkrak perekonomian masyarakat melalui sektor 
Pertanian dengan bertani minyak serai wangi. Bahan bakku 
miinyak atsirii ini tellah menjadii primadonna pada Daerah 
seriibu bukiit tersebutt tanamman serai wangi ini tellah 
mampu menunjjang perekonomiian masyarrakat settempat. 
Kebutuhan Industri saat ini terhadap minyak atsiri jenis serai 
wangi setiap tahun meningkat, ini terbukti sejak tahun 2009 
hiingga saatt ini harga minyak seraii wangii di Gayo Lues 
tidak pernah mengalami penurunan harga yang signifikan 
bahkan selalu mengalami kenaikan. Minyak atsiri produksi 
petani Gayo Lues biasanya di jual ke Medan (Sumatra Utara) 
dan di ekspor ke manca Negara.  
Menurut Bupati Gayo Lues Muhammad Amru, 
berharap pasar serai wangi bisa memperluas pemasarannya 
ke pulau jawa, karena selama ini pemasaran hanya ke Medan 
(6/2/2019). Bila memungkinkan, langsung diekspor ke lluar 
negerii. Disebutkan Muhammad Amru, kebun serai wangi 
Gayo Lues mencapaii 17 ribu hektar. Panen per bulan bisa 
180-200 ton. Kualitas serai wangi Gayo Lues merupakan 
yang terbaiik di Indonesiia. Kuantiitasnya juga memadaii, 
selaiin adanya jamiinan kontinuiitas produksii serai 
wanginya. Melihat potensi yang ada di daerrah Gayo Lues 
tentunya program ekonomi kerakyatan yang di rencanakan 
pemerintah dapat membuat perekonomian masyarakat 
meningkat setiap tahunnya (http://www.insetgalus.com).  
Pada saatt ini 9 dari Kecamatan kabupatten Gayo 
Lues adalah petani serai wangi seperti Kecamatan Kuta 
Panjang khusus nya di desa Kuta Ujung di mana masyarakat 
kampung Kuta Ujung bekerja untuk mencari nafkah dalam 
memenuhi kebutuhannya yaitu pada sektor pertanian di 
bidang serai wangi. Bertani serai wangi bagi masyarakat 
Desa Kuta Ujung merupakan suatu mata pencarian untuk 
menggantungkan hidupnya pada saatt iini. Dalam 
berlangsungnya perkembangan kehidupan tersebut lapangan 
pekerjaan untuk memperoleh pendapatan merupakan suatu 
hal yang diperlukan oleh masyarakat baik secara individual 
maupun secara kolektif. Dalam peningkatan pendapatan 
pembangunan pertanian khususnya pembangunan 
kesejahteraan kehidupan petani banyak tantangan yang harus 
diatasi. Salah satu dari tantangan tersebut bersumber aspek 
sosial budaya yang berkembang dari lingkungan mereka 
yaitu sadar akan perlunya pembangunan hari esok yang lebih 
baik dari hari ini dan pengembangan sikap yang diperlukan 
untuk mengubah nasibnya.  
Kecamatan Kuta Panjang merupakan salah satu 
Kecamatan yang petani di daerah tersebut bercocok tanam 
dengan tanaman serai wangi sebagai tanaman yang 
menghasilkan komoditi yang di perjual belikan di pasar 
internasional tentunya petani sangat antusias dan berminat 
bercocok tanam serai wangi .  
Luas lahan pertanian sangat mempengaruhi tingkat 
produksi minyak serai. Semakin luas lahan pertanian yang di 
miliki petani minyak serai, maka produksi minyak serai akan 
semakin meningkat. Jika produksi meningkat dan 
kesejahteraan petani juga meningkat. Begitu pula sebalik nya 
apabila luas lahan yang di miliki semakin menyusut, maka 
produksi serai wangi akan menurun dan pendapatan petani 
juga ikut menurun.  
Selanjutnya modal penanaman serai wangi 
merupakan biaya yang di keluarkan petani serai wangi, 
untuk kegiatan usaha tani. Biaya yang di keluarkan yaitu 
biaya pembelian bibit,pupuk,pengelolaan tanah,upah 
menanam,upah membersihkan rumput,dan upah 
memanen.Berikut adalah data luas lahan, produksi dan 















Luas Areal Dan Produksi Komoditi Serai Wangi 
Perkebunan Rakyat Aceh Kabupaten Gayo Lues Tahun 
2017-2018 















Kuta Panjang  1887  1699  -  1887  282  166  1989  
Blang 
jerango  
2778  3287  -  2778  546  166  3771  
Blangkejeren  1840  1517  -  1840  252  166  1844  
Putri Betung  -  -  -  -  -  -  -  
Dabun 
Gelang  
2291  1922  -  2291  319  166  2621  
Blang 
Pegayon  
1220  881  -  1220  146  166  2621  
Pining  1012  673  -  1012  112  166  977  
Rikit Gaib  2131  1646  -  2131  273  166  2001  
Pantan 
Cuaca  
1446  1038  -  1446  172  166  1436  
Terangon  1398  612  -  1398  102  166  1065  
Tripe Jaya  813  242  -  813  40  166  1043  
JUMLAH  16816  13517  -  16816  2244  166  17905  
Sumber : BPS Blangkejeren,2019  
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa produktivitas 
tanaman serai wangi di Kecamatan Kuta Panjang memiliki 
tingkat ke dua terbesar luas lahan yang dimiliki petani serta 
hasil produksinya. Inilah yang menjadi acuan peneliti 
meneliti di Kecamatan Kuta Panjang Kabupaten Gayo Lues. 
Berdasarrkan hasiil Peneliitian lapangan yang telah 
dilakukan, rata-rata penduduk Desa Ujung Kecamatan Kuta 
Panjang memiliki luas lahan yang bervariasi 1 hektar sampai 
30 hektar per orang. Menjadi acuan peneliti adalah petani 
yang memiliki luas lahan 1,2 dan 4 hektar, dengan lluas 
llahan tersebut mereka menggunakan modal yang sama 
besar. Sedangkan hasil dari pendapatan petani terhadap 
minyak serai berbeda.  
Pendapatan petani merupakan ukuran penghasil 
yang di terima oleh petani dari usaha taninya. Menurut 
(Fidel, 2010) pendapatan usahatani dapatt dikettahui dengan 
menghitung selisih antara penerimaan dan pengeluaran. 
Pendapatan petani di gunakan sebagai indikator penting 
karena merrupakan sumber uttama dalam mencukupi 
kebutuhannya sehari-hari. Salah satu sentra produksi 
komoditi serai wangi di Gayo Lues adalah Kecamatan Kuta 
Panjang, hall ini mengiingat dari segi lingkungan (tanah, 
iklim, ketinggian tempat dan juga suhu) yng mendukung 
pertumbuhan serai wangi.  
Pendapatan yng berrbeda ini yang menjadi 
ketertarikan peneliti dalam melakukan penelitian. Sehingga 
ketika hasil minyak serai yang di dapat berbeda maka 
pendapatan rupiah yang akan didapat juga berbeda. Biaya 
modal yang digunakan untuk memproduksi serai wangi yaitu 
meliputi biaya pembelian pupuk, obat penyerang hama dan 
upah dalam menanan serta memanen.  
Tanah yang subur di suatu daerah pergunungan 
dengan currah hujan yang turun secarra teratur merrupakan 
tanah yang paliing sesuaii unttuk tanaman seraii. Tanaman 
serai dapat berfungsii unttuk mencegah erosii pada tanah 
yang di sebabkan olleh aiir hujjan. Tanah liiat dan sellalu 
tergenang aiir merupakkan tanah yng tiidak sesuaii unttuk 
tanaman serrai. Oleh karenanya tanah yng akkan di tanami 
serai wangii haruslah di bersiihkan darii tanah liat, allang-
allang, rumput tekii dan juga rumput laiinnyai yang sejenis.  
Bibit serrai wangii dapat juga berrasal darii 
sobekkan serai yng masiih menganddung akkar. Bibiit yang 
di gunakkan sebaiiknya yng masiih mudda dan juga 
kemudiian di tannam di attas tannah denngan kedallaman 
kurrang lebiih 20 cm. Bagiian bawah di tiimbun kurrang 
lebiih 10 cm sedang sisanya dii attas tanah kurang lebiih 6 
cm. Bibiit dittanam denngan jarrak 90 x 90 cm dii temppat 
yng tanahnnya suburr, atau juga denngan jarrak 75 x 75 cm 
di tannah yang kurrang suburr.  
Penanaman serai haruslah dii lakukan pada 
permullaan musiim hujjan yaiitu sekiitar bullan Desemberr 
hingga awal Januari. Tanah unttuk perkeebunan serai harus 
bersiih dan terrbebas darii rumputt-rumput liiar karrena 
dapatt menghambatt perttumbuhan tannaman serai dan juga 
kesuburran dari tannah iitu sendiiri. Disampiing iitu rumput 
seraii wanngi dapatt diiserang olljeh jamur ataupun 
cendaawan parasiit. Jamur tersebut dapatt juga memasukii 
jariingan pellepah tanamman serai yang akhirnya dapat 
mempengaruhii dari bagiian daun yng akan menghasiilkan 
miinyak. Permasallahan yang diihadapi dallam 
pengembbangan seraii wangi ini mencakkup pada suatu 
pengadaan bahan baku, resspon petanii, penanganan pada 
saat pascca panen, proses produksii, tataniiaga, teknologii 
pengolahan dan juga lperalatan penyuliingan. Hambattan ini 
juga dapatt mengakiibatkan miinyak seraii wangii yang 
diihasilkan tiidak optiimal dan menyebabkkan rendemen 
sertta muttu yang tiidak konsiisten.  
Proses pemeliharaan petani serai wangi di Desa 
Kuta Ujung, tanaman serai wangi tiidak llepas darii hama 
sepeti tanaman yang lainnya, untuk menghindari hama 
petani serai wangi perlu melakukan penyemprotan antara 3 
atau 4 kali dan pemupukan selama 2 kali untuk menjaga 
kesuburan tanaman hingga panen. Pemanenan tanaman 
untuk seraii wangii dapatt dilakukan dua kali panen dalam 
setahun. Pemanenan dilakukan setiap tahun tanpa harus 
menanam bibit baru karna batang serai wangi yang dipotong 
akan manghasilkan tunas baru lagi hall iniilah yng membuat 
petani serai wangi memilih tanaman serai untuk dijadikan 
usaha tani diperkebunan mereka. Petani serai wangi menjual 
hasil panennya dalam bentuk minyak mentah dikarenakan 
pabrik yng diigunakan olleh petani belum canggih hanya 
bisa menghasilkan minyak mentah.  
Pendapatan Usaha tani serai wangi di Desa Ujung 
Kecamatan Kuta Panjang Kabupaten Gayo Lues untuk lebih 
jelas dapat dilihat ditabel bawah ini :  
 
Tabel 2 
Pendapatan UsahaTani Serai Wangi di Desa Ujung 
Kecamatan Kuta Panjang Kabupaten Gayo Lues 











1  < 1 ha  8.000.000  44  A= 110 kg  
B= 65 kg  
A= 38.500.000  
B= 22.750.000  
2  1 ha  10. 000.000  30  A= 230 kg  
B: 150 kg  
A= 80.500.000  
B= 52.500.000  
3  2 ha  20.000.000  36  A= 300 kg  
B= 200 kg  
A =105.000.000  
B= 70.000.000  
Sumber : hasiil Survei awal, 2019  
 
Berdasarkan tabel 2 diatas dappat kiita liihat 
produksi dan pendapatan serai wangi di Desa Ujung 
Kecamatan Kuta Panjang Kabupaten Gayo Lues tahun 2018, 
produksi serai sebanyak 18 – 550kg sekali panen didapatkan 
dari produksi serai perpanen dengan Luas Lahan yang 
berbeda. Sedangkan peneliti hanya meneliti petani serai yang 





yang menggunakan modal Rp.< 10.000.000, Rp. 10.000.000 
dan modal Rp.20.000.000.  
Produksi serai 65 kg dengan pendapatan Rp. 
22.750.000 diperoleh oleh 25 orang petani dengan lluas 
lahhan kurrang 1 hektar, dan produksi serai 110 kg dengan 
pendapatan Rp. 38.500.000 diperoleh oleh 19 orang dengaan 
lluas llahan kurang 1 ha, dan produksi serai sebanyak 230 kg 
dengan pendapatan Rp. 80.500.000 diperoleh oleh 6 orang 
dengan lluas llahan juga 1 ha, produksi serai 150 kg dengan 
pendapattan yang dii peroleh sebesar Rp. 52.500.000 
diperoleh oleh 24 orang dengan lluas llahan 1 ha, dan 
produksi serai di Desa Ujung Kecamatan Kuta Panjang 
Kabupaten Gayo Lues sebanyak 200 kg, dengan pendapatan 
sebesar Rp. 70.000.000 diperoleh oleh 10 orang dengan lluas 
llahan 2 ha. Produksi 300 kg, dengan pendapatan 
Rp.105.000.000 diperoleh oleh 26 orang.  
Dari penjelasan diatas dappat kiita liihat produksi 
dan pendapatan petani serai di Desa Kuta Ujung Kecamatan 
Kuta Panjang Kabupaten Gayo Lues yang diperoleh sangat 
bervariasi produksi yang dihasilkan berbeda walaupun luas 
lahan yang sama tetapi pendapatannya berbeda, ini 
dikarenakan produksi seraii wangii yng diperoleh oleh petani 
serai ada memperoleh produksi tinggi, dan ada yang 
memperoleh produksi rendah walaupun dengan harga tetap 
Rp. 350.000/kg saat penelitian ini berlangsung pada bullan 
Septtember 2018 sampai Januari 2019. 
 
 




 Pendapatan dalam pengertian umum adalah hasil 
produksi yang diperoleh dalam bentuk materi dan dapat 
kembali digunakan untuk memennuhi kebuttuhan akkan 
sarrana dan juga prasarrana produksi. Pendapatan ini 
umumnya diperoleh dari hasil penjualan produk atau dapat 
pula dikatakan bahwa pendapatan merupakan selisih antarra 
total dari peneriimaan usaha dengan tottal biiaya yang 
dikeluarkan dalam kegiatan usaha selama satu tahun 
(Soekartawi, 2006).  
Menurut (Mankiw N, 2006) suatu pendapattan 
peroorangan (perssonal Incoome) merupakan suatu 
pendapattan yng akan diteriima oleh suatu rumaah ttangga 
dan juga usaha yng bukkan perrusahaan. Pendapattan 
perorrangan jjuga mengurangii pajjak pendapattan 
perrusahaan dan juga kontriibusi pada tunjjangan sosiial. 
Sebagaii suatu tambbahan, pendapattan perorrangan ini akan 
iikut menghiitung suatu pendapattan pada bunga yng akan 
diteriima oleh rumaah tanngga yng berrasal darii 
kepemiilikan attas utang negra dan juga pendapaatan yng 
akan diteriima oleh rumah tanngga darii progrram transsfer 




Menurut (Mubyarto, 2009) luas llahan yaitu suatu 
keselluruhan wiilayah yng menjaddi tempatt penanaman 
attau mengerjjakan suatu prosses penannaman, luas llahan 
akan menjamiin jumllah ataupun hasiil yng akkan diiperoleh 
oleh petanii. Jika lluas lahan meniingkat maka pada 
pendapattan petanii juga akan meniingkat, demikiian pula 
sebaliiknya.  
Menurut (Mubyarto, 2009) bahwa, lahan yang 
merupakan suatu sallah sattu fakttor produkksi yng 
merrupakan pabriiknya hasiil dari suatu pertaniian yng dapat 
mempunyaii kontriibusi yng cukup besarr terhaddap 
usahattani seraii wangii. Besar keciilnya suatu produksi darri 
usahatanii pada serai wanngi antarra laiin dapat dipengarruhi 
olleh suatu lluas ataupun sempiitnya suatu lahaan yng dapat 
digunnakan. Semakin sempit lahan usaha, semakin tidak 
efisien usahatani serai wangi yang dilakukan kecuali bila 
usahatani dijalankan dengan tertib. Penggunaan luas lahan 
untuk pertanian secara umum dapat dibedakan atas: 




Modal adalah produk atau kekayaan yang 
digunakan untuk memproduksi hasil selanjutnya. Modal 
kerja pada hakikatnya merupakan jumlah yang terus 
menerus ada dalam menompang usaha yang menjabatani 
antara pengeluaran untuk memperoleh bahan atau jasa 
dengan waktu penerimaan penjualan (Munawir, 2005).  
Menurut (Riyanto, 2010)  mengartikan modal 
adalah sebagai suatu kekuasaan untuk menggunkan barang-
barang modal. Dengan demikian modal adalah yng terdappat 
dallam nerraca sebelah kredit. Adapun yang diimaksud 
dengan suatu barang- barang modal adalah barang- barang 
yng ada dallam suatu perrusahaan yng bellum diigunakan. 





Adapun kerangka konseptual pada peneliitian ini 
adallah sebaggai berikut: 
  
Gambar 1 Kerangka Konseptual 
 
 Berdasarkan Gambar di attas dapaat di jelaskan 
bahwa kerangka konseptual menggambarkan antara variabel 
bebas dan variabel terikat, yaitu pengaruh Luas lahan (X1), 
dan Modal usaha (X2) terhaddap Pendapattan seorang 
Petanii (Y) yang akan di uji secara Parsial denggan ujji t dan 



















Bedasarkan teori, penelitian, dan kerangka berpikir 
yang telah dipaparkan diatas maka hipotesis dallam 
penellitian ini adallah : 
H1 :  Diduga modal usaha berpengarruh terhaddap 
 pendapattan serai di Desa Kuta Ujung Kecamatan 
 Kuta Panjang  Kabupaten Gayo Lues.  
H2 :  Diduga luas lahan berpengarruh terrhadap 
 pendapattan serai di Desa Kuta Ujung Kecamatan 
 Kuta Panjang Kabupaten Gayo Lues.  
 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
Data dan Sumber data 
 
Data yang diikumpulkan terdiri dari datta priimer 
dan juga data skunder. Data priimer merupakan datta yng 
diiperoleh langssung darri wawancara dengan petani sampel 
dengan menggunakan daftar kuisiioner yang tellah 
disiiapkan terlebih dahulu. Sedangkan data sekunder 
diperoleh dari berbagai lembaga atau instansi dan ditambah 
dengan literature yng berkaiitan denggan penelitian ini. 
Penelitian dilakukan kepada para petani seraiwangidi Desa 
Kuta Ujung Kecamatan Kuta Panjang Kabupaten Gayo Lues. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2018 hingga 
Januari 2019.  Sampel dalam peneliitian ini adallah Petani 
yang berada di Desa Ujung Kecamatan Kuta Panjang 
Kabupaten Gayo Lues yang diperoleh dengn mengguunakan 




Variabel yang digunnakan dallam peneliitian ini 
terbagi menjadi dua variabel, yaitu variabel dependen atau 
variiabel yang dijellaskan dan variabel independen atau 
variiabel yang menjellaskan. Adapun operasional variabel 
peneliitian ini adallah : 
1. Luas Lahan (X1)  
Luas lahan yaitu jumlah lahan yang digarap untuk usaha 
menggarap / menanam serai (Yani, 2008) . Dalam 
penellitian ini penelliti menggunakan lahan tanpa 
memandang dari mana diperolehnya atau status tanah 
tersebut. Dengan indikator, luas llahan yng akan 
diigunakan per kegiatan untuk menanam tanaman serai 
wangi dalam satuan hektare (ha).  
2. Modal Usaha (X2)  
Modal yaitu semua biaya untuk menghasilkan input 
dalam menggarap / menanam serai (Soekartawi, 2006). 
Modal dallam penellitian ini dengan indikator sebaagai 
beriikut:  
a. Biaya Tenaga Kerrja  
Besarran untuk nomiinal berrupa uang (dallam rupiiah) 
yang diipergunakan unttuk pembiiayaan tennaga kerrja 
dallam sattu kalii masa paneen serrai.  
b. Biiaya Bahan Produkksi  
Besarran nomiinal berrupa uang (dallam rupiiah) yang 
diipergunakan unttuk pembeliian bahan produkksi 
dallam satu kalli massa paneen. 
3. Pendapattan Pettani (Y)  
Variiabel teriikat ialah variabel yangakan tiimbul dalam 
hubunngan yng fungsiional ataupun sebaagai pengarruh 
darri variiabel bebbas (Arikunto, 2006). Yang akan 
menjjadi variiabel teriikat pada penellitian ini adallah 
pendapattan pettani pada serrai wangi dengan 
menggunakan indiikator besarrnnya jumllah produkssi 
serrai wangi yng diprodukksi ataupun dihasiilkan olleh 




Metode Analisis Data 
 
Analisis Koefisien Regresi Linear Berganda  
 
Analisis regresi merupakan suatu metode yang 
digunakan untuk menganalisa hubungan antar variabel. 
Dalam analisis regrresi polla antara hubungan anttar 
variiabel diekspresiikan dalam sebuah perrsamaan regresii 
yng diiduga berrdasar datta dari sampell. Untuk mengettahui 
pengarruh variiabel bebas terrhadap variabel teriikat 
digunakan alat analisis statistik yaitu regresii linnier 
bergannda dengan pendekatan OLS (Ordinary Least 
Squares). OLS (Ordinary Least Square) merupakan tekniik 
estiimasi variiabel depennden yang melandasii dari suatu 
analiisis regrresi. Untuk memperoleh elastisitasnya, maka 
persamaan tersebut diubah menjadi persamaan Linear 
dengan menggunakan Logaritma Natural (Ln) sehingga 




Uji Nomalitas Data 
 
Uji normallitas bertujjuan untuk mengujii apakah 
dallam model regrresi, variiabel teriikat dan variiabel bebas 
keduanya mempunyaii distriibusi norrmal atau tiidak. Model 
regrresi yng baiik adallah yang memilliki distriibusi data 
norrmal atau mendekkati norrmal. Salah satu metode untuk 
mengettahui normallitas adallah dengan menggunnakan 
mettode analisis grafik, baik dengan mellihat grafiik secara 
histogram ataupun dengan melihat secara Normall 
Probabillity Pllot. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Multikolinieritas 
Uji Multikollinearitas diigunakan unttuk mengettahui apakah 
telah terjjadi korrelasi yng kuat dii anttara variable-variabel 
indepennden yng diikutserttakan dallam pembenttukan 
modell.  Menurut (Ghozali, 2013) uji multikolinearitas 
bertujjuan untuk mengujji apakah modell regrresi ditemukan 
adanya korellasi antar variiabel bebas (independent). Metode 
yng dapat diigunakan unttuk menguji terjadiinya 
multikollinieritas dapat dillihat dari mattrik korellasi 
variabel- 55 variabel bebas. Pada matriik korellasi, jika 
anttar variiabel bebas terdappat korellasi yang cukup tiinggi 
(umumnya dii atas 0,90), maka hal ini meruppakan indiikasi 
telah teradinya suatu multikollinieritas. Selain itu dapat juga 
dillihat nillai tollerance dan variiance inflatiion factorr 
(VIF). Batas dari nilai tolerance adalah ≤ 0,10 atau sama 








Uji Heteroksiditas bertujjuan untuk mengujji 
apakkah pada modell regrresi terjadii ketiidaksamaan 
variiance dari resiidual satu pengamattan ke pengamatan 
laiin. Model sebuah regresii yang baiik adalah 
homokedastiisitas atau tiidak terjjadi heterokedastiisitas. 
Unttuk mendetteksi ada tiidaknya heteroksedastisitas dalam 





Uji Parsial (Uji-t) 
  Uji t diilakukan untuk mengetahuii pengarruh 
secara parsial variabel independen (luas lahan, biaya 
produksii, harrga jual dan produksi) terhadap variabel 
dependen (pendapatan usaha tani) dengan katta laiin, untuk 
mengetahuii apakkah masiing-masing variiabel independen 
dapat dijelaskan perubahan yang terjadi pada variabel 
dependen secara nyata. Ujii t unttuk membuat keputusan 
apakah hipotesis terbukti atau tidak, dimana tingkat 
signifikan yng di gunakan yaiitu 5%. Nilai t dapat dihitung 
dengan rumus t hitung = 𝑏𝛿𝑏. 
 
Uji Simultan (Uji-F) 
 
 Uji ini di gunakan unttuk mengetahuii pengarruh 
variabel independen secara signifiikan terrhadap variabel 
dependen. Dimana jika fhitung < ftabel, maka H0 variabel 
independen secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh 
terhadap variabel dependen (tidak sugnifikan) dengan katta 
laiin perubahan yang terjjadi pada variiabel terikat tidak 
dapat dijelaskan oleh prubahan variabel iindependen, 
diimana tiingkat signifikanyang digunakan yaitu 5 %. 
 
Koefisien Korelasi Dan Determinasi  
Uji R2 (Koefisien Determinasi) 
 Koefisien determinasi meruppakan besarran yng 
menunjukkan besarrnya variiasi variiabel depennden yng 
dapat diijelaskan olleh variiabel independeennya. Dengan 
katta laiin, koefisien determinasi ini digunakkan unttuk 
mengukurr seberrapa jauh variabel variiabel bebbas dallam 
menerangkan variabel terikatnya. Koefesiien jallur ialah 
koefesiien regresi sttandar atau disebut juga dengan ‘beta’ 
yang akan menunjjukkan suatu pengarruh langsung yang 
teridir darii suatu variiabel bebbas terrhadap suatu variiabel 
terganttung dalam sebuah suatu model jallur tertentu. Oleh 
karena iitu, jika suatu modell ini telah mempunyaii dua 
ataupun lebiih variabel-variiabel penyebab, maka koefesiien-
koefesien jallurnya merupakan koefesiien-koefesien regresi 
parsiial yang dapat mengukurr besarrnya pengarruh satu 
variiabel terhaddap variiabel lainnya dallam suatu modell 
jallur tertentu yang dapat mengonttrol dua ataupun variiabel 
lainnya sebelumnya dengaan menggunnakan datta yang 
sudah diistandarkan. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Tabel 3 





















(Constant)   
-8.058  .840  -9.595  .000      
Luas 
Lahan  
.169  .028  .255  6.053  .000 .421  2.377 
Modal  1.968  .111  .751  17.809  .000 .421  2.377 
Sumber: Olahan Peneliti (2019) 
 
Y = -8.058 + 0.169X1+ 1.968X2+ e 
 
Hasil dari persamaan regresi di attas dapatt diinterpretasikan 
sebagai beriikut:  
1. Konstanta (α) sebesar -8.058, hal ini menyattakan 
bahwa jiika tiidak ada pengaruh 
(peningkatan/penurunan) nilai variabel X1, dan X2, 
maka pendapatan petani serai wangi adalah -8.058.  
2. Nilai Koefisien variiabel Luas Lahaan (X1) sebesar 
0.169 hal ini menyattakan bahwa jiika terjadi penurunan 
Luas Lahhan (X1) sebesar 1, maka akan meniingkatkan 
Pendapattan Petanii (Y) sebesar 16,9%  
3. Nilai Koefisien variabel Modal Petani (X2) sebesar 
1.968 hal ini menyattakan bahwa jiika terjadi penurunan 
Modal Petani (X2) sebesar 1, maka akan meniingkatkan 
Pendapattan Petanii (Y) sebesar 196,8% . 
 
 
Hasil Uji Normalitas 
 
 
Gambar 2 Hasil Pengujian Normalitas 
 
Gambar di atas menunjjukan bahhwa polla 
distribusi mendekati norrmal, karrena datta mengiikuti arrah 
gariis grafik histogramnya. Dari gambar 2 Normal Probality 
Plot, menunjukkan bahwa data menyebar disekitar garis 





menunjukkan pola distribusi normal, sehingga dapat ditarik 
disimpulkan bahwa asumsi normalitas telah dipenuhi dan 
dan layak dipakai untuk memprediksi pendapatan petani 














Uji Asumsi Klasik 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Tabel 4 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Model  
Unstandardize























 .840    -9.595  .000      
Luas 
Lahan  
.169  .028  .255  6.053  .000 .421  2.377 
Modal  1.96
8 
 .111  .751  17.809  .000  .421  2.377 
Sumber : Olahan Peneliti (2019) 
Uji Multiikolinieritas ini bertujjuan untuk mengujji 
apakkah dallam suatu model regresii ditemuukan adanya 
suatu korellasi antara variiable indepeenden. Berdasarrkan 
aturran variisnce inflatiion factorr (VIF) dan tolerrance, 
maka apabiila VIF mellebihi angka 10 atau tollerance 
kurang darii 0,10 maka dinyattakan terjadii gejjala 
multikoliinieritas. Sebaliiknya apabila niilai VIF kurang darri 
10 atau tollerance lebih darri 0,10 maka diinyatakan tiidak 
terjadi gejalla multikollinieritas.  
Berdasarrkan tabel diiatas makka dapat diketahui 
nilai VIF untuk masingmasing variable modal kerja, dan luas 
lahan 2,377 < 10 dan nilai toleransinya ,421 > 0,10 sehingga 




Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
Gambar 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Deteksi ada tidaknya heteroksedastisitas dapat 
dilakukan sebagai beriikut:  
a. Jika polla terttentu, seperti titiik-titik yang ada 
membenttuk pola terttentu yng terratur, maka 
mengidentifikasikan telah terjadi heteroksedastisitas.  
b. Jika tiidak ada polla yang jellas, serta titiik-titik 
menyebar di atas dan juga di bawah anggka 0 pada 
sumbu y, maka tiidak terjadii heterokedastisitas.  
 
Dari Gambar Scatterplot tersebut, terlihat titik-titik 
menyebar dan membentuk suatu polla yang jellas, serta 
tersebar baiik di atas dan juga  di bawahh angkka 0 pada 
sumbuu Y. Hal ini berarrti terjadi heterokedasstisitas pada 
model regrresi, sehiingga model regrresi layak untuk 
dipakkai untuk memprediiksi bagaiimana pengaruh variiabel 
berdasarrkan masukan variiabel iindependennya. 
 
Pengujian Hipotesis 
Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Tabel 5 






















t)   








.169  .028  6.053  .000  .421  2.377 
Modal  1.968  .111  .751  17.809  .000  .421  2.377 
Sumber: Olahan Peneliti (2019) 
 
Secara parsial (uji t) yng diperroleh darri nilai Thitung 
pada persamaan regresi linear berganda menyatakan bahwa 
Luas Lahan (X1) berpengaruh signifikan (nyata) terrhadap 
Pendapattan Petani (Y), dikarenakan Thitung sebesar 6.053 dan 
Ttabel (n-2, 5% uji dua pihak) = 1,6590 di mana Thiitung < 
Ttabel denggan nilai signifikansi 0,000 dibawah 
0,05.Sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. 
Selanjutnya, secara parsiial (uji t) yang diperroleh 
darii nilai Thitung pada persamaan regresi linear berganda 
menyatakan bahwa Modal (X2) berpengaruh signifikan 
(nyata) terhadap Pendapatan Petani (Y), dikarenakan Thitung 
sebesar 17.809 dan Ttabel (n-2, 5% uji dua pihak) = 1,6590 di 





0,05.Sehingga hipotesis pertama (H2) diterima.  
 
 

















 2  9.171  615.534  .000a 
 107  .015      
Total   109        
Sumber : Olahan Peneliti (2019) 
 
Dari hasil regres yang ditunjukkan pada Tabell di 
atas pengaruh variabel luas lahan (X1) dan modal (X2), 
terrhadap pendapattan petani serai wangi (Y), maka 
diperoleh nilai Fhitung = 675,059 > Ftabel = 3,08 dengan tingkat 
signifikan 0.000 < 0.05. Hall ini menunjukkan bahhwa kedua 
variable bebas secara simulltan berpengarruh signiifikan 
terrhadap variable terikat.  
 
 
Uji R2 (Koefisien Determinasi) 
 
Tabel 7 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 













1  .959a .920  .919  .122  .170 
Sumber : Olahan Peneliti (2019) 
 
Tabel 4.18, menunjukkan bahwa hasil dari 
perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi yang 
disimbolkan dengan Adjusted R Square sebesar ,920, dengan 
kata lain hal ini dijelaskan oleh variasi dari dua variabel 
bebas yaitu luas lahan (X2) dan modal (X2) , dan mampu 
menjelaskan variabel terikat sebesar 92.0%. sedangkan 
sisanya dijelaskan oleh variable lain yang tidak termasuk 
dalam penelitian ini yaitu (kualitas bibit dan unsur hara) 






1. Pengaruh Secara Parsial Modal Kerja dan Luas 
Lahan terhadap Pendapatan Petani Serai Wangi 
Variabel bebas Luas Lahan adalah variable bebas 
pertama yang berpengaruh terhadap pendapatan serai wangi 
di desa Kuta Ujung. Luas Lahan (X1) adalah Total luas lahan 
yang digunakan oleh petani serai wangi. Luas lahan yang 
dibahas pada penelitian satuannya adalah ha. Hasil 
perhitungan Regresi Linear Berganda menyatakan bahwa 
faktor luas lahan tidak berpengaruh nyata terhadap 
pendapatan petani serai wangi pada tingkat kepercayaan 
95% dan nilai koefisien regresi sebesar 0.169 hasil 
perhitungan tersebut sesuai dengan pendapat (Mubyarto, 
2009) yang menerangkan bahwa, lahan sebagai salah satu 
faktor produksi yang merupakan pabriknya hasil pertanian 
yang mempunyai kontribusi yang cukup besar terhadap 
usahatani. Luas lahan serai wangi yang semakin berkurang 
berakibat pada turunnya produksi serai wangi. Pendapat lain 
juga dikemukakan pada hasil penlitian yang dilakukan oleh 
(Nasution, 2008)  yang menyatakan bahwa luas lahan 
mempunyai pengaruh yang nyata terhadap pendapatan petani 
serai. Oleh karena itu penambahan luas lahan perlu 
ditambahkan agar hasil dari produksi serai wangi pun 
semakin meningkat dan menambah pendapatan petani serai 
wangi. Akan tetapi hal ini berbeda dengan hasil regresi 
berganda pada SPSS 20 yang peneliti olah datanya.  
Sebagaimana hasilnya bahwa luas lahan tidak 
berpengaruh nyata terhadap pendapatan petani serai wangi. 
Dimana jika luas lahan bertambah maka tpendapatan petani 
menurun. Secara deskriptif dapat diartikan ini beralasan dari 
cara dan tekhnik penanaman serai wangi yang tidak tepat 
serta saat pengukusan yang tidak tepat dan faktor cuaca yang 
terkadang hujan.   
Kedua variabel tersebut (modal kerja dan luas 
lahan) secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
pendapatan. Dalam arti jika jumlah kedua variable tersebut 
secara bersama – sama bertambah maka jumlah produksi 
akan meningkat, yang akhirnya akan meningkatakan 
pendapatan petani. Sebaliknya apabila jumlah kedua variable 
tersebut berkurang maka secara otomatis jumlah produksi 
juga akan menurun, dan ini akan menyebabkan rendahnya 
pendapatan pendapatan yang diterima oleh petani.  
Selanjutnya Variabel Modal adalah variabel bebas 
pertama yang berpengaruh nyata terhadap pendapatan. 
Modal kerja (X2) adalah seluruh biaya yang digunakan oleh 
petani serai wangi untuk menghasilkan ouput dalam satu kali 
panen. Peningkatan dalam modal kerja akan mempengaruhi 
pendapatan petani serai wangi, karena modal kerja yang 
digunakan dapat mempengaruhi jumlah produksi Serai 
wangi sehingga akan meningkatkan pendapatan. 
Berdasarkan Hasil regresi menyatakan bahwa faktor modal 
kerja berpengaruh nyata terhadap pendapatan petani serai 
wangi pada tingkat kepercayaan 95% dengan nilai koefisien 
regresi sebesar 1.968 semakin besar modal kerja yang 
dikeluarkan oleh petani maka pendapatan yang akan 
diterima semakin meningkat.  
 
2. Pengaruh Secara Simultan Modal dan Luas Lahan 
terhadap Pendapatan Petani Serai wangi  
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa luas lahan 
secara tidak langsung tidak berpengaruh nyata terhadap 
pendapatan. Hal dapat dilihat pada Tabel. 4.15  bahwa luas 
lahan tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan. 
Hanya modal yang berpengaruh nyata terhadap pendapatan. 
Untuk uji parsial, secara deskristif dapat di artikan bahwa 
variable yang berpengaruh nyata terhadap pendapatan petani 
serai wangi adalah modal. Dalam arti bahwa jumlah 
pendapatan hanya akan berubah jika modal yang dimiliki 
petani sampel berubah. Semakin banyak modal  yang di 
gunakan oleh petani dalam bertani serai wangi maka 
semakin tinggi jumlah produksi sehingga pendapatan yang 





jumlah produksi akan menurun jika modal yang digunakan 
berkurang.  
Sementara luas lahan yang digunakan tidak 
berpengaruh nyata terhadap pendapatan. Besar kecilnya 
lahan yang digunakan tidak menyebabkan jumlah produksi 
meningkat atau menurun yang akan diikuti dengan tinggi 
rendahnya pendapatan yang diperoleh. Total pendapatan 
bersih akan diketahui setelah dikurangi dengan total biaya 
yang dikeluarkan.  
 
 
3. Masalah yang Dihadapi Petani dalam Bertani Serai 
Wangi di Daerah Penelitian  
Untuk mengembangkan usahatani petani Serai wangi 
membutuhkan biaya yang besar, kurangnya modal yang 
dimiliki petani akan menyebabkan banyak petani 
menjalankan usahataninya dalam skala Kecamatan.  
Pemasaran tidak akan menjadi masalah bagi petani 
apabila harga serai wangi tinggi sebagian petani yang 
memiliki langganan akan langsung di datangi oleh langganan 
mereka dan menjualnya. Ada baiknya jika petani langsung 
menjual secara ekpor minyak serai wangi sehingga harga 










Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dan 
pembahasan yang telah dikemukakan, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Secara Simultan Modal Kerja (X1) dan Luas Lahan (X2) 
berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Petani (Y) 
Serai Wangi di Desa Kuta Ujung Kecamatan Kuta 
Panjang Kabupaten Gayo Lues.  
2. Secara Parsial Modal Kerja (X1) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Pendapatan Petani (Y) Serai Wangi 
di Desa Kuta Ujung Kecamatan Kuta Panjang 
Kabupaten Gayo Lues. sedangkan Luas Lahan (X2) 
berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Petani (Y) 
Serai Wangi di Desa Kuta Ujung Kecamatan Kuta 




Dari hasil penelitian ini dapat diberikan saran 
sebagai berikut :  
1. Kepada Petani  
Untuk meningkatkan pendapatan petani serai wangi 
sebaiknya jumlah modal yang diusahakan ditambah. 
Serta menambah pengetahuan mengenai tekhnik 
pengelolaan serai wangi.  
2. Kepada Pemerintah  
Diharapkan dari pemerintah untuk mengadakan 
kebijakan harga atau menetapkan harga dimana 
kebijaksanaan ini diperlukan untuk menjaga agar harga 
pada saat panen tidak terjadi fluktuasi, sehingga petani 
petani serai wangi bersemangat dalam mengolah lahan 
pertanian yang mengakibat meningkatnya taraf hidup 
petani. Jika tingkat kesejahteraan petani meningkat tidak 
menuntut kemungkinan akan diikuti oleh pembangunan 
ekonomi yang lebih baik dan tingkat kemiskinan 
berkurang.  
3. Kepada Peneliti  
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya perlu dilakukan 
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